







Individu merupakan unsur yang paling penting dalam menentukan berhasil tidaknya pembangunan di suatu negeri, di samping tersedianya sarana dan prasarana dan perkembangan teknologi yang begitu pesat mengharuskan individu untuk meningkatkan kualitas skill, dan motivasi setiap individu. Sekolah merupakan salah satu tempat di mana individu mendapatkan pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan, skill dan motivasi siswa. Dalam proses belajar siswa dituntut untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya, sehingga bisa tercapai sumber daya manusia unggul yang bermanfaat bagi bangsa dan negara. 
Irwanto (2002) mengemukakan bahwa belajar adalah proses perubahan dari belum mampu menjadi sudah mampu terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dalam proses belajar diperlukan motivasi berprestasi, supaya tujuan dari pendidikan bisa terlaksana, sehingga peserta didik akan berkompetisi untuk belajar sebaik mungkin, dengan sungguh-sungguh. Di antara faktor untuk membangkitkan motivasi berprestasi adalah faktor dari luar seperti lingkungan dan fasilitas yang ada untuk belajar, dan kedua adalah faktor dari dalam, yaitu motivasi berprestasi yang dipengaruhi oleh kemauan dari diri sendiri untuk mencapai prestasi dalam dunia pendidikan.
Martaniah (Uyun, 1998) mengemukakan bahwa siswa yang motivasi berprestasinya tinggi akan mendapatkan nilai yang baik di sekolah, aktif di sekolah dan masyarakat, serta ulet dalam bekerja. Hal ini disebabkan oleh harapan individu untuk sukses, keinginan untuk melanjutkan sesuatu yang lebih baik, memiliki tanggung jawab dan rasa percaya diri, serta memiliki kebiasaan-kebiasaan belajar yang efektif, siswa yang motivasi berprestasinya rendah umumnya mengalami hambatan dalam studi, walaupun intelegensinya tinggi.
Pendapat lain dikemukakan oleh McClelland (1986) yang menyatakan bahwa individu yang motivasi berprestasinya tinggi akan mempunyai rasa tanggung jawab dan rasa percaya diri yang tinggi, lebih ulet dan lebih giat dalam melaksanakan suatu tugas, mempunyai harapan yang tinggi untuk sukses dan memiliki keinginan untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Hal inilah yang menyebabkan prestasi akademik yang dicapai oleh individu yang motivasi berprestasinya tinggi akan lebih baik daripada individu yang motivasi berprestasinya rendah. 
Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan oleh peneliti tentang motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 9 Bulukumba ditemukan bahwa dari 60 orang subjek, terdapat 3 subjek atau 5% berada pada kategori sangat tinggi, 18 subjek atau 30% berada pada katori tinggi, 16 subjek atau 26,7% berada pada kategori sedang dan 23 subjek atau 38,3%  berada pada kategori rendah. Dari data tersebut peneliti memandang perlu mencari langkah-langkah agar motivasi berprestasi siswa yang berada pada kategori sedang dan rendah  dapat lebih ditingkatkan.
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti (pada tanggal 28 Januari 2013) kepada salah satu guru bidang kesiswaan, ditemukan bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi di SMA Negeri 9 Bulukumba adalah siswa yang memiliki perilaku yang baik yaitu tidak pernah melanggar peraturan sekolah dan siswa yang taat beribah dan memilki kecerdasan spiritual yang baik, dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual siswa memliki pengaruh yang erat terhadap motivasi untuk berprestasinya. Hasi wawancara diatas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Zohar dan Marshall (2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka individu tersebut akan menjadi lebih kreatif, lues, berwawasan luas, dan spontan dengan cara yang kreatif.
Hasil dari pengambilan data awal sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Chasanah (2008) tentang Studi Analisis Peranan Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta, penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional dan spiritual terhadap motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta serta peranan kecerdasan emosional dan spiritual dalam meningkatkan motivasi belajar santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Yogyakarta. Penelitian ini melibatkan 222 santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi belajar santri. Semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim akan semakin tinggi pula motivasi belajarnya.
Penelitian diatas menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki hubungan positif dengan motivasi belajar dan motivasi berprestasi santri. Penelitian diatas sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Zohar dan Marshall (2007) menyatakan bahwa individu yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka individu tersebut akan menjadi lebih kreatif, lues, berwawasan luas, dan spontan dengan cara yang kreatif.
Beberapa uraian di atas menunjukkan bahwa di sekolah juga perlu untuk mengasah kecerdasan spiritual siswa, diantaranya untuk membentuk perilaku siswa, yang berakhlak mulia, seperti yang disebut dalam undang-undang pendidikan nomor 20 tahun 2012, yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri , kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (www.inherent-dikti.net)

Redaksi undang-undang tentang pendidikan nomor 20 tahun 2012 di atas menunjukkan, bahwa tujuan dari pendidikan adalah membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual, memiliki pengendalian diri, cerdas, serta berahlak mulia, kecerdasan spiritual sangat diperlukan untuk menunjang kesuksesan individu, keberhasilan individu ditentukan oleh beberapa faktor. Menurut Goleman (2004) IQ menyumbang kira-kira 20 persen bagi faktor-faktor yang menentukan sukses dalam hidup, maka yang 80 persen diisi oleh faktor-faktor lain, salah satunya adalah faktor kecerdasan spiritual.
Dalam proses belajar para guru bertugas membina dan meningkatkan motivasi berprestasi para siswanya dengan cara mengasah kecerdasan spiritualnya (SQ), karena dengan mengasah SQ, individu akan mampu mengoptimalkan kecerdasan yang lain. Zohar dan Marshall (2002) mengemukakan bahwa Kecerdasan spiritual merupakan penyatu dari kecerdasan-kecerdasan lain seperti IQ dan EQ, di mana SQ mempunyai frekuwensi osilasi 40 Hz di dalam otak. Fungsi dari osilasi ini adalah menggabungkan proses inderawi dan intelektual di seluruh bagian otak. Dengan kata lain osilasi-osilasi ini menempatkan aktivitas neuron terangsang kedalam konteks yang lebih besar dan lebih bermakna.
Teori outcomre expectancy (Cuervo, dkk 2007) menjelaskan bahwa harapan untuk mencapai prestasi merupakan suatu keyakinan yang muncul dari dalam individu seseorang yang mendorong untuk berprilaku dan mengarah pada tindakan yang beroriantasi sukses. Wardi (2010) mengemukaan bahwa Kecerdasan spiritual merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, apabila peserta didik dibekali dengan kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan sangat membantu, diantaranya dapat meningkatkan motivasi dalam berprestasi, sehingga hambatan-hambatan dalam belajar bisa diatasi, dengan cara belajar yang sungauh-sungguh, berusaha belajar dengan sebaik mungkin, sehingga tercipta insan akademisi yang penuh semangat dan gigih untuk mencapai keberhasilan.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi pada siswa SMA Negeri 9 Bulukumba.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi pada siswa SMA Negeri 9 Bulukumba?”
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi pada siswa SMA Negeri 9 Bulukumba.
D. Manfaat Penelitian
1.   Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran baru khususnya dalam bidang psikologi pendidikan, mengenai pengaruh kecerdasan spiritual terhadap motivasi berprestasi pada siswa.
2.	Secara praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
a.	Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi pada para guru untuk bisa membimbing dan memotivasi para siswa agar bisa menggali kecerdasan spiritual yang dimiliki. 
b.	Bagi orang tua siswa, penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk bisa mengarahkan anaknya untuk lebih mengasah kecerdasan spiritualnya di rumah masing-masing.
c.	Bagi guru bimbingan konseling, diharapkan bisa membimbing para siswa agar bisa mengoptimalkan kecerdasan spiritual yang dimiliki para siswanya.
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